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A. Latar Belakang Masalah

Adakalanva di kalanean orang Jawa. kita masih menjum-
pral orang-orang vang menghubungkan persoalan-persoalan vang
ada dalam masyarakat dengan simbol-simbol atau perumpamaan.
Persoalan-persoalan dalam kehidupan itu diungkapkannyva
dalam bentuk simbol-simbol yvang menggambarkan kehidupan,
hailk idtu dipergunakan untuk dirinva sendiri atau haﬁ&a
sebagal media 1informasi mengenai kebenaran ke?idupan.
Sekalipun pengetahuan seseorang terhadap kebena;an itu
hanva danekal!. namun ada kesan seolah-olah perumpamaan itu
lehbih penting dari kenvataan itu sendiri.

“Yalah satu rerumpamaan vang paling sering digunakan
adalah perumpsmaan dalam dunia pewAavangan. Semua vang
ditampilkan dalam pewavanean dijadikan sebagai tuntunan
hidupnva. sehingga wavang dapat disebut sebagai identitas
prtnig orang Jawa. Begitu pula dalam wvagelarannya. semnua
aspelt pertunjukan wavang dipergunakan sebagai |ambang.
Seperti vane diungkaprkan oleh sri Mulyono bahwa struktur
wavang sendiri merupakan lambang hidup dan kehidupan manu-
sia dari masa kanak-kanak sampai masa tua vang menyatu

dengan seluruh alam.l

Vole. Sri Mulyono. Simbolisme dan Mistikisme Dalam Wayvang,

Sebuah linjauan Filosoris., CV Haji Masagung. Jakarta,
1989. Hal.99.
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Bila dilihat dari tungsinva pagelaran itu. di samping

bermuatan estetika. etika ternvata juga mengandung muatan-
muatan metatisika. Adarun persoalan-persoalan metatisika
vang direpresentasikan dalam pagelarén vang bermulti dimen-
81 dan inteprretasi ini. menampilkan suatu kecenderungan
pandangan vang  bhersitat lkontemplatit emanatif. artinva
keseluruhan totalitas kenvataan alam semesta ini disikapi
sebagail unsur vang mengalir (pletikan - Jawa) dari kehadi-
rat Tuhan. sehingga dalam wiiiud pewavangan sering diek-
, {
spresikan melalui simhol adanva pendopo suwung vang pAada

hakekatnya tidak suwineg (kosong). disusul kemudian dengan

adanva tuiuh gendhing pathalon., lima kali pukulan kothak,

iy
Ca

penarikan gumimng ke bawah berhenti tiga kali.... oemuAanva
itn memberi arti simbol renungan transendental (metatrisis
religins) bagi manusia.

Akan tetari dalam perjalanan waktunva sebagai media
vang bhertungsi ganda, pagelaran ini tak luput dari adanva
rengaruh taktor luar. salah satu di antaranva aijaran-ajaran
atau agama-agama vang pernah berkembang di  Jndonesia.
Seperti halnya vang kami kutip dari buku "Manunggaling

Kawnlo Gusti” vang menvebutkan bahwa Perumpamaan  wavang

merupakan suatu gejala khas Jjawa. namun masih dapat dijum-

2 Ibid. Hal.107.
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pal  perumpamaan dalam bentuk vang hampir sama dalam Neo

Platoniame. mistik lslam. dan Hindu di Sumatra maupun di
Jawa. hal ini tidak meputupr kemungkinan adanya kemiripan
dalam gagasan atau adanva pengaruh.H’

Pengaruh-pengaruh ini bisa masuk dan mewarnai dunia
pewavangan. karena mengingat pagelaran wavang dapat  diman-
taatkan untuk berbagai keprentingan. artinya dapat dipakai
olebh siapapun dan untuk sarana spapun. .

Dari adanya taktor vang mempengaruhi inilah maka

l\
Ajaran Aagama Islam juga banvak intervensi di dalamnya.
Sedéngkan di  sisi lain ada vang berasumsi bahwa wawasan
metafisika ini murni digali dari refleksi budaya Jjawa. hari
meunculnya asumsi. ini maka penulis menganggapr persoalan ini
sangat perlu ditelaah kembali terutama dalam kaitannva

dengan wawasan ke-lslaman vang selama ini belun banvak

diksaji. khususnva dalam disiplin ilmu Agidah filsatat.

B. Rumusan Masalah

Dari  latar belakang masalah di atas. dapat ditarik
suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1. Ragaimanakah simbo]l Pendppo Suwung dalam pewayangan®

Z. Apakah waknAa tilosotis Pendopo Suwung dalam pewavangan?

-

3 P.J. Zoetmulder. Manunggaling Kawulo Gusti PT (3ramedia.
Jakarta, 19490.Hal.285%.
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3. Apakah pengaruh ajaran lslam vang masuk dalam simbol

Fendopo Suwung dalam pewavangan®?

hl

>- Penegasan .Judul

Hontuk menghindari adanva kekaburan makna. maka penulis
memer lukan  penegasan jdudul. Adapun judul  tersehut adalah
"Studi Filosostis terhadap Metatisika : Kajian Makna Simbol
Pendopo Suwung dalam Pewayangan. Untuk lebih jelasnxﬁ.
Penulis meneuraikan makna kata tersebut sebagai berikut:
- PFendopo Suwung adalsh suatu gambaran mengenai ko@struksi

bangunan (pendopo) kosong dalam gunungan pewayangan yang

memuat gsimbol metatisika tentang asal-usul kehidupan.

D. Alasan Memilih Judul
Mengacu dari permasalahan rokok yvang terdapat pada

Judul di atas. maka alasan vang prinsip dari penulis dalam

memilih Judul terzebut adalah:

1. Adanyas anggapan bahwa wawasan metatisika dalam khasanah
remikiran Jawa adalah wawasan yang murni digall dari
refleksi budava Jawa. sebagai proses penggumpalan dari
wawasan etnik Jawa.

2. Sedangkan pendapat Jain berasumsi bahwa sebenarnva
metatisiksa tersebut merupakan proses sinkretik dari
amalgamasi berbagai pandangan keagsmaan vang pernah ada

di Indonesia.



H
3. Hahwa pera@nalan metatisika dalam khasanah pemikiran-

remikiran selawma ini betwn banvak dikaji. terutama dalam
kajtannya dengan wawasan Kke-lslaman. kKhususnva yang

terkait dengan disiplin iJma agqidah filsatat.

kK. Twiunan Yang Ingin Dicapai
Tujuan vang ingin dicapail dalam pembahasan ini adalah
sebagai bherikut:
1. Untuk mengetahui simbol pendeoro suwung dalam pewayanaéh.
2. Untuk mengetahui makna tilosotis simbal pendopn\ Suwung
dalam pewayangan.

3. UIntuk wengetahui ajaran Islam vang masuk dalam pendopo

suwung dalam pewavangan.

k. Mantaat Penilitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermantaat bagi semua
pihak secara teoritis dan praktis.
. Teoritis
Secara teoritis penelitian ini merurakan usaha vang
perlu ditindaklanjuti., sehagai dasar penelitian selan-
jutnya dan memperkava khazanah ilmu tilsatat. khususnya
tilsatat Jawa.
4. Secara Praktis
a. bapat dijadikan bahan wpertimbangan untuk peningkatan

dakwah agama I[Islam.
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b Dapat memberikan pengertian vang benar akan makna

tilozsostis simbol-gimbol vang ada dalam wayang,
khususnya bila ditiniau dari sudut pandang aqidah

tilsafat.

G. Sumber Yang Di gunakan
Dari latar belakang serta perumnusan nasalahnyva. maka
penulisan riset inti adalah studi literer, vakni data-data
r
vang diper lukan akan dicari. dikumpul kan dan dirilih dari
huku-buku vang berkaitan dengan permasalahan vang akan
\

\

dibahas.

H. Metode dan gistematika Pembabasan
1. Metode Fembahasan

Dalam penulisan skrirsi ini. penulis menggunakan model
pene lLitian kepustakaan atau “"Library Kesearch' di mana
penulis berusaha semaksimal munkin menemukan buku-buku atau
literatur vang ada hubungannya dengan masalah vang akan
dibahas. vang kemudian dibahas.

Adapun dalam pemhahasAan data, penulis menggunakan
metode:
a. Deduksi

Yaitu mengutamakan cara herpikir vang hersumber dari

pengetahuan Vang bersitat umum kemudian disimpulkan
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ncecara gederhana atau khusus atau dari vang unicersal ke

vang sinfgular 4
Indnlzss

Yaitu mengutamakan cara bertikirv &ari takta-takta. vyang
khusus kemudian ditarik kesimpulannya vang sitatnva umum
atau vang singular ke vang universal.b
Analisa

Yaitu pemeriksaan secara konsepsional atas makna vang
dikandung oleh istilah-istilah vang kita pergunakan dan
pernwataan-pernvataan vang kita huat_6 \

Sistematika Pembahasan

lalam prenulisan ini. disusun dalam bab rer bab. Adapun

Jumlah bab ada limAa dengan urutan dan sistematika sebagai

berikut:

BAH I PENDAHUIUAN

Hab pertama Memuat Jatar bhelakang masalah. runusan
mAasalah, penegasan Judul, alasan memilih Judul,
tuiluan vane ingin dicaprai. metode dan sistematika

prembahasan.

4

.

B

Dr. Anton Bakker. Metode-wetode Fillsarat. Ghalia Indo-
nesia, Jakarta, 1984, hal:1'7.

Ibid. Hal.19.

louis 0. Kattsott. Pengantar ~ilsatrat terd. Soejono
SoemAargono, l'iara Wacana. Yogvakarta., cetakan ke-5.
199%2. Hal.1H.
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WAYANG DAT.AM KEH!IDUPAN ORANG JAWA

Bab ini berkenaan dengan l|andasan teori yang memuat
sub  bab rengertian wavang. seJjarah asal-usul
wayvang. .Jenis wavang, unsur dan perlengkapan wa-
vang. wavang dan fungsinya.

SIMBOL PENDOPO SUWUNG DAN METAFISIKA JAWA

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengertian
simbol ., metatisika dan makna simbhol pendopo suwung

dalam pewayvangan.

MAKNA F1LOSOKIS PENDOPO SUWUNG
Rab ini merupakan analisis dan rembahasan mengenai
makna ftilosotis pendopn suwung dalam kehidupan Jawa
dan rengaruh lslam dalam simbol pendopo suwuns.
KESITMPULAN DAN SARAN

Bab ini meruprakan kesimpulan dari rembahasan pada
hab-bab sebelumnva dan saran vang didasari kesimpu-

lan vang dibuat dalam penelitian ini.



